
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini sudah banyak bank yang melakukan kerjasama dengan 

berbagai lembaga, salah satunya lembaga di bidang pendidikan. Kerjasama ini 

merupakan salah satu strategi bank dalam menarik nasabah. Kegiatan yang 

dilakukan dalam menarik nasabah ini yaitu dengan mengalihkan sistem 

pembayaran uang kuliah ke bank. Jadi, para mahasiswa melakukan 

pembayaran uang kuliah langsung ke bank yang bersangkutan. Bank menjadi 

salah satu akses bagi mahasiswa untuk membayar uang kuliah. 

Sistem pembayaran tidak dapat dipisahkan dari perkembangan uang 

yang diawali dari pembayaran secara tunai sampai kepada pembayaran 

elektronik yang bersifat non tunai. Perkembangan sistem pembayaran 

didorong oleh semakin besarnya volume dan nilai transaksi, peningkatan 

resiko, kompleksnya transaksi, dan perkembangan teknologi. Sistem 

pembayaran tunai berkembang dari commodity money sampai flat money, 

sementara sistem pembayaran non tunai berkembang dari yang berbasis 

wurkut (chek, bilyet giro, dan sebagainya) sampai kepada yang berbasis 

elektronik (kartu dan electronic money). Dengan perkembangan tersebut, 

peran sistem pembayaran menjadi semakin penting dalam perekonomian.
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Sistem pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup pengaturan, 

kontrak/perjanjian, fasilitas operasional, dan mekanisme teknis yang 

digunakan untuk penyampaian, pengesahan dan penerimaan instruksi 

pembayaran, serta pemenuhan kewajiban pembayaran melalui pertukaran 

“nilai” antar perorangan, bank, dan lemabaga lainnya baik domestik maupun 

cross border “antar negara”. Dalam prakteknya, transaksi pembayaran 

dilakukan dengan instrumen tunai dan non tunai.
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Uang kuliah merupakan biaya kuliah yang ditanggung setiap 

mahasiswa per semester. Sistem pembayaran uang kuliah di setiap bank pun 

berbeda-beda. Setiap bank mempunyai prosedur dan ketentuannya sendiri 

dalam memberikan layanan untuk pembayaran uang kuliah. Prosedur dan 

ketentuan yang diberikan oleh bank harus diikuti oleh para mahasiswa, agar 

transaksi yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Prosedur pembayaran 

uang kuliah pada Bank Syariah Bukopin Cabang Pembantu UPI YPTK 

Padang dilakukan secara tunai. Para mahasiswa langsung melakukan 

pembayaran uang kuliah ke teller dengan prosedur dan ketentuan yang 

diberikan. Dengan demikian, sistem pembayaran uang kuliah menjadi 

penghubung antara mahasiswa dengan bank dan mahasiswa menjadi lebih 

mudah melakukan pembayaran uang kuliah per semesternya. 

Dalam pembayaran uang kuliah ini ditemui beberapa permasalahan 

seperti gangguan jaringan atau jaringan offline. Apabila jaringan bermasalah 

maka pembayaran tidak dapat dilakukan. Selain masalah jaringan, fasilitas 
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yang kurang memadai, seperti keterbatasan ruang tunggu tempat pembayaran 

juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan keterlambatan 

mahasiswa dalam melakukan pembayaran uang kuliah. Selain itu, lahan parkir 

yang kurang luas membuat mahasiswa sulit untuk memarkirkan 

kendaraannya. Dengan demikian agar para mahasiswa merasa nyaman 

bertransaksi pada Bank Syariah Bukopin Cabang Pembantu UPI YPTK 

Padang, maka pihak bank harus lebih meningkatkan fasilitas serta pelayanan 

yang masih kurang memadai bagi para mahasiswa maupun nasabah lainnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti bagaimana Sistem pembayaran uang kuliah mahasiswa UPI YPTK 

pada PT. Bank Syariah Bukopin Cabang Pembantu UPI YPTK dan dengan ini 

penulis mengambil judul Tugas Akhir (TA) penulis “Sistem Pembayaran 

Uang Kuliah Mahasiswa UPI YPTK Pada PT. Bank Syariah Bukopin 

Cabang Pembantu UPI YPTK Padang”. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu bagaimana sistem pembayaran 

uang kuliah  mahasiswa UPI YPTK pada PT. Bank Syariah Bukopin 

Cabang Pembantu UPI YPTK Padang? 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang maka 

penulis membatasi permasalahan ini hanya Sistem pembayaran uang 
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kuliah mahasiswa UPI YPTK Pada Bank Bukopin Syariah Cabang 

Pembantu UPI YPTK Padang. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian dalam Tugas Akhir ini, yaitu untuk 

mengetahui  bagaimana Sistem pembayaran uang kuliah mahasiswa UPI 

YPTK pada PT. Bank Syariah Bukopin Cabang Pembantu UPI YPTK 

Padang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian Tugas Akhir ini adalah: 

a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai bidang 

perbankan baik secara teoritis maupun praktek, serta untuk menambah 

pemahaman penulis tentang bagaimana sistem pembayaran uang 

kuliah mahasiswa UPI YPTK pada PT. Bank Syariah Bukopin Cabang 

Pembantu UPI YPTK Padang.  

b. Menambah ilmu pengetahuan,khususnya pada bidang jasa atau 

pelayanan. 

c. Sebagai bahan informasi serta referensi untuk menambah wawasan 

dalam menerapkan ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan. 

d. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya 

(A.Md) pada program DIII Manajemen Perbankan Syariah di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang. 
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D. Penjelasan Judul 

Agar jelas dan tercapai tujuan dalam penelitian Tugas Akhir ini, maka 

perlu rasanya penulis menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

Tugas Akhir ini: 

Sistem : Sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu 

yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan.
3
 

Pembayaran  : Aktivitas pemindahan dana guna memenuhi suatu 

kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. 

Uang kuliah  : Biaya kuliah yang ditanggung setiap mahasiswa per 

semester. 

Mahasiswa : Orang yang menjalani pendidikan di tingkat perguruan 

tinggi yang terdiri atas sekolah tinggi, akademi, dan yang 

paling umum adalah universitas. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan dengan 

cara mengumpulkan data-data yang dianggap perlu dan dibutuhkan dari 

pengamatan langsung serta hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak 

bank yang bersangkutan pada saat Magang selama satu bulan, yang 

dimulai pada tanggal 14 Februari sampai 14 Mei 2018 di Bank Syariah 

Bukopin Cabang Pembantu UPI YPTK Padang. 
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2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer diambil dan diperoleh melalui pengamatan dan 

wawancara secara langsung kepada pihak bank yang bersangkutan 

yaitu bagian teller yang  berada pada PT. Bank Syariah Bukopin 

Cabang Pembantu UPI YPTK Padang.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari buku-buku pedoman dan jurnal  

dengan cara membaca buku dan jurnal yang berkaitan dengan masalah 

yang dibahas dan mendokumentasikan file-file, catatan dan hal-hal lain 

yang di anggap penting yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

a. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pencarian data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkrip, buku, notulen rapat, agenda 

atau dokumen-dokumen yang terkait dengan bank dan nasabah di 

Bank Syariah Bukopin Cabang Pembantu UPI YPTK Padang. 

b. Interview (wawancara) 

Interview (wawancara) adalah percakapan yang dilakukan 

penulis kepada pihak bank yang bersangkutan pada PT. Bank Syariah 

Bukopin Cabang Pembantu UPI YPTK Padang. Wawancara dengan 



7 
 

 

melakukan tanya jawab dengan teller yaitu tentang bagaimana sistem 

pembayaran uang kuliah mahasiswa UPI YPTK, apa-apa saja syarat 

yang harus dipenuhi serta apa saja permasalahan yang terjadi dalam 

proses pembayaran uang kuliah mahasiswa UPI YPTK pada Bank 

Syariah Cabang Pembantu UPI YPTK Padang.  

4. Metode Analisa Data 

Data yang penulis peroleh dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif dan kualitatif yang mendeskripsikan, mencatat, menganalisa 

serta mempresentasikan data secara tepat. 

F. Sistematika 

Guna mempermudah pemahaman isi laporan penelitian ini, maka 

sistematikanya penulis uraikan sebagai berikut: 

BAB I  : 

 

Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah dan Batasan Masalah, 

Penjelasan Judul, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, 

Penjelasan Judul, Metode Peneltitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II   : Landasan Teori yang menguraikan tentang sistem 

pembayaran, uang kuliah, dan bagaiamana sistem 

pembayaran uang kuliah mahasiswa UPI YPTK pada 

Bank Syariah Bukopin Cabang Pembantu UPI YPTK 

Padang. 
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BAB III : Gambaran umum PT. Bank Syariah Bukopin Cabang 

Pembantu UPI YPTK Padang yang meliputi sejarah 

berdiri, visi dan misi, strategi korporasi bank, struktur 

organisasi bank,serta produk dan jasa, di Bank Syariah 

Bukopin Cabang Pembantu UPI YPTK Padang. 

BAB IV  

  

: Merupakan hasil dari laporan penelitian mengenai 

Sistem pembayaran uang kuliah mahasiswa UPI 

YPTK. 

BAB V : Merupakan bagian akhir dari pembahasan yang 

berisikan tentang beberapa Kesimpulan dan Saran-

saran yang diperlukan. 

 


